




A l h a m d u l i l l a h i r o b b i l ' a l a m i n ,  d e n g a n 

memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT 

karena atas segala rahmat dan ridho-Nya maka 

penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2024 Unit 

Pelaksana Teknis Balai Monitor SFR Kelas I Bandung 

dapat selesai dengan baik.

Laporan Kinerja ini disusun berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja.

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang diukur 

berdasarkan indikator sasaran strategis dan target kinerja yang sudah ditetapkan dalam 

dokumen Perjanjian Kinerja Tahun2024. 

Harapannya Laporan Kinerja Balai Monitor SFR Kelas I Bandung Tahun 2024 berguna bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan 

transparansi kinerja dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

Bandung, Januari 2025

Kepala Balai Monitor SFR

Kelas I Bandung

Syamsul Huda
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Data Capaian Kinerja
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Tujuan: Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) masing-

masing Unit Pelaksana Teknis serta mengidentifikasi praktik terbaik dan area yang dapat 

ditingkatkan melalui perbandingan.

Area Perbandingan Potensial:

1. Sumber Daya Manusia:

a. Jumlah dan kualifikasi SDM

Benchmarking 

Balai Monitor SFR Kelas I Bandung 

memiliki total 73 pegawai, jauh lebih 

banyak dibandingkan dengan Balai 

Monitor SFR Kelas I Tangerang yang 

hanya memiliki 52 pegawai. Selisih yang 

s i g n i fi k a n  i n i  ( 2 1  p e g a w a i ) 

mengindikasikan skala operasional atau 

kebutuhan sumber daya manusia yang 

berbeda antara kedua balai.

Adapun kesamaan jumlah Sumber Daya 

Manusia antar Balai Monitor SFR Kelas I 

Bandung dengan Balai Monitor SFR Kelas I 

Jakarta yang mengindikasikan skala 

operasional atau kebutuhan sumber 

daya manusia tidak akan jauh berbeda. 

Namun secara garis besar data yang 

diperoleh tidak begitu detail sehingga 

analisis ini merupakan gambaran secara 

umum.

Perbandingan Komposisi  Kelompok 

Jabatan Fungsional
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Secara kelompok Jabatan Fungsional 

Balai Monitor SFR Kelas I Bandung 

memiliki jabatan yang lebih kompleks 

dibanding dengan Balai Monitor SFR 

Kelas I Tangerang mengindikasikan 

kemungkinan adanya penekanan 

yang lebih besar pada aspek anggota 

penindak penertiban spektrum. 

b. Struktur organisasi dan pembagian 

tugas.

Dalam hal ini Balai Monitor SFR Kelas I 

Bandung dengan Balai Monitor SFR 

Kelas I Tangerang dan Balai Monitor 

SFR Kelas I Jakarta memiliki kesamaan 

Struktur Organisasi dan pembagian 

tugas yang berdasarkan Permen 

Kominfo No 1 Tahun 2022 tentang 

Organisasi Tata Kerja UPT Bidang 

Frekuensi Radio terdiri dari Kepala 

Balai membawahi Subbagian Umum 

dan Kelompok Jabatan Fungsional. 

2. Luas Wilayah Kerja

besar dan kompleks karena mencakup 

area geografis yang lebih beragam dan 

jumlah entitas yang lebih banyak.

G a m b a r  t a b e l  i n i  s e c a r a  j e l a s 

memperlihatkan disparitas signifikan 

dalam luas wilayah kerja antara ketiga 

Balai Monitor SFR Kelas I tersebut. Balai 

Monitor SFR Kelas I Bandung memiliki 

cakupan geografis dan administratif 

yang jauh lebih luas, yang berpotensi 

membawa implikasi pada beban kerja 

dan tantangan pengawasan. Sebaliknya, 

Balai Monitor SFR Kelas I Tangerang 

memiliki fokus wilayah yang lebih sempit. 

Perbandingan antara Balai Monitor SFR 

Kelas I Jakarta dan Balai Monitor SFR 

Kelas I Tangerang menarik karena 

menunjukkan perbedaan antara jumlah 

entitas administratif dan luas area fisik. 

A n a l i s i s  l e b i h  l a n j u t  m e n g e n a i 

karakteristik wilayah dan beban kerja di 

masing-masing balai akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam 

Tabel ini menyajikan perbandingan data 

wilayah kerja dari tiga Balai Monitor 

Spektrum Frekuensi Radio (SFR) Kelas I di 

Indonesia: Bandung, Tangerang, dan 

Jakarta. Dua parameter utama yang 

dibandingkan adalah Luas Wilayah 

(dalam jumlah Kabupaten/Kota) dan 

Jumlah Kab/Kota (dalam satuan 

kilometer persegi).

Perbedaan luas wi layah ker ja in i 

kemungkinan besar akan berpengaruh 

pada beban kerja masing-masing Balai 

Monitor. Bandung, dengan wilayah 

terluas, berpotensi memiliki tanggung 

jawab pengawasan dan penertiban 

spektrum frekuensi radio yang lebih 
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mengenai efektivitas dan tantangan 

dalam pengelolaan spektrum frekuensi 

radio di Indonesia.
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Berdasarkan buku Laporan Kinerja 

Tahunan Balai Monitor SFR Kelas I 

Tangerang disebutkan bahwa kondisi 

perangkat SMFR Balai Monitor SFR 

Kelas I Tangerang pada Tahun 2024 

yang mengalami kerusakan dan tidak 

aktif sebanyak 6 (enam) perangkat 

yaitu 4 (empat) unit perangkat 

portable berupa frequency counter 

d a n  2  ( d u a )  u n i t  p e r a n g k a t 

pendukung stasiun SMFR berupa 1 

(satu) unit UPS dan 1 (satu) unit 

Kamera CCTV. Perangkat yang rusak 

dan tidak aktif tersebut tidak dapat 

diperbaiki dan dalam proses usulan 

penghapusan BMN. status kondisi 

perangkat SMFR Balai Monitor SFR 

Kelas I Tangerang dari Januari s.d. 

Desember 2024 terdapat kondisi 

p e r a n g k a t  t i d a k  a k t i f ,  h a l  i n i 

dikarenakan beberapa perangkat 

mengalami kerusakan dan tidak 

dapat dilakukan pemeliharaan dan 

perbaikan sehingga akan dilakukan 

penghapusan pada BMN.

Sedangkan data yang diperoleh dari 

Laporan Kinerja Tahunan Balai Monitor 

SFR Kelas I  Jakarta Tahun 2023 

disebutkan bahwa dari hasil inspeksi 

tim pemeliharaan bahwa perangkat 

utama SMFR di stasiun monitoring 

Bambularangan kondisi kerusakan 

kompleks dan telah melewati masa 

operasi 10 (sepuluh) tahun sehingga 

perangkat tidak dapat digunakan.

Untuk Balai  Monitor SFR Kelas I 

Bandung sendiri terdapat satu Stasiun 

Tetap Monitoring Cirebon yang 

mengalami Rusak berat sehingga 

dilakukan dismantling pada tahun 

anggaran 2024.

Asumsi

1) Bandung awalnya 4 dikurangi 1 

(Cirebon), saat ini 3 unit berfungsi . 

2) Tangerang awalnya 6 unit, namun 

pada tahun 2024 dilaporkan 6 unit 

yang terdiri dari 4 unit frequency 

counter dan 2 unit perangkat 

pendukung SMFR kondisi rusak 

dalam hal ini fix station sendiri 

masih bisa berfungsi namun tidak 

dapat beroperasi secara optimal. 

Namun dari data yang diperoleh 

tidak begitu spesifik tertulis pada 

laporan tersebut. 

3) Jakarta awalnya 4, dikurangi 1 

(Bambularangan) menjadi 3 unit 

berfungsi. Data yang diperoleh 

tidak begitu spesifik.

3. Infrastruktur dan Operasional:

a. Ketersediaan alat/perangkat spektrum frekuensi radio (SMFR).
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4. Capaian Kinerja:

a. IK-1 Persentase (%) Monitoring Penggunaan Spektum Frekuensi Radio di Kab/Kota

Berdasarkan data tabel diatas ketiga Balai Monitor telah berhasil mengidentifikasi 15 

pita frekuensi radio pada rentang frekuensi tertentu sesuai dengan ketentuan di 

masing-masing wilayah kerja dan berhasil mencapai target 100%.

b. IK-2 Persentase (%) Pemeriksaan Stasiun Radio

Berdasarkan data tabel diatas ketiga Balai Monitor telah melakukan pemeriksaan 

stasiun radio di wilayah kerjanya masing-masing sesuai dengan capaian target dan 

telah disampaikan pada aplikasi APSTARD sehingga ketiga Balmon dinilai tercapai.

c. IK-3 Persentase (%) Penanganan Gangguan Spektrum Frekuensi Radio

Berdasarkan data tabel diatas ketiga Balai Monitor telah melaksanakan kegiatan 

penanganan gangguan sesuai dengan SOP dan tingkat urgensinya pada wilayah 

kerjanya masing-masing dan dinilai telah mencapai target. 

d. IK-4 Persentase (%) Penertiban Spektrum Frekuensi Radio
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1) Tangerang : 

2) Bandung : 
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Data menunjukkan adanya upaya aktif dalam penertiban spektrum frekuensi radio di 

berbagai wilayah. Penertiban tidak hanya menyasar perangkat ilegal tetapi juga 

penegakan hukum melalui pengenaan sanksi denda dan sosialisasi serta penyebaran 

informasi kepada masyarakat agar tertib. Keberhasilan mencapai target di beberapa 

wilayah menunjukkan efektivitas tindakan yang diambil. Sehingga dari ketiga Balai 

Monitor perlu mempertahankan hasil dan terus meningkatkan pemberian kualitas 

pelayanan kepada pengguna frekuensi agar di tahun yang akan datang kinerja program 

penertiban baik di wilayah maupun Nasional bisa meningkat dan masyarakat akan 

semakin patuh terhadap aturan yang telah ditetapkan.

e) IK-5 Persentase (%) Berfungsinya Perangkat Pendukung SMFR dan Alat Monitoring/Ukur di 

UPT

Semua target tercapai, menunjukkan kinerja yang baik dalam hal berfungsinya 

perangkat.

1) Tangerang : 

· Inspeksi Perangkat SMFR    : Setiap Bulan sekali 8 tilok

· Kalibrasi Perangkat     : 7 Perangkat dikalibrasi

· Pemeliharaan / Perbaikan Perangkat SMFR : Ada Pemeliharaan  (3 jenis)

· Relokasi Perangkat SMFR    : Ada Relokasi

· Pemanfaatan Perangkat Sitem Monitoring SMFR : ada Pemanfatan 

(4 perangkat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung Tim monitoring)

#JUARA ½ Laporan Kinerja Tahunan Balai Monitor SFR Bandung 2024 xi



Ringkasan Eksekutif

2) Bandung :

· Inspeksi Perangkat SMFR    : ada kegiatan rutin

· Kalibrasi Perangkat     : dilakukan 

· Pemeliharaan / Perbaikan Perangkat SMFR : Rutin dilakukan

· Relokasi Perangkat SMFR    : alih fungsi slave cirebon

· Pemanfaaran Perangkat Sistem Monitoring SMFR : dilakukan

Ketiga Balai Monitor SFR Kelas I memiliki rutinitas yang terstruktur dalam inspeksi, 

kalibrasi, dan pemeliharaan perangkat. Ini penting untuk memastikan keandalan dan 

akurasi data monitoring.

f) IK-6 Persentase (%) Ujian Negara Amatir Radio berbasis CAT

1) Tangerang : 

Jumlah Peserta UNAR

· Target :  130 Orang

· Realisasi : 152 Orang

Jumlah Penyelenggaraan UNAR

· Target : 12 Kali

· Realisasi : 12 Kali

2) Bandung :

Jumlah Peserta UNAR

· Target :  180 Orang

· Realisasi : 717 Orang

Jumlah Penyelenggaraan UNAR

· Target : 13 Kali (12 UNAR Reguler , 1 UNAR Non Reguler)

· Realisasi : 13 Kali

Data ini secara keseluruhan menunjukkan kinerja yang positif dalam pelaksanaan 

UNAR berbasis CAT di ketiga Balai Monitor SFR Kelas I. Ada keberhasilan dalam 

mencapai target persentase, peningkatan partisipasi peserta (terutama di Bandung), 

dan kepatuhan terhadap jadwal penyelenggaraan. Peningkatan partisipasi yang 

besar di Bandung bisa menjadi poin menarik untuk dipelajari faktor-faktor 

pendorongnya, yang mungkin bisa diterapkan di wilayah lain.
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1) Tangerang

2) Bandung

g) IK-7 Persentase (%) Penanganan Piutang dan Koordinasi Pelimpahan ke KPKNL

Secara umum, kedua Balai Monitor SFR Kelas I menunjukkan kinerja yang baik dalam 

mencapai target IK-7.

· Tangerang: Perlu dievaluasi penyebab tingginya nilai SPP yang terbayar lewat batas 

dan SPP yang dibatalkan. Upaya penagihan untuk SPP yang masih menunggu 

pembayaran perlu dioptimalkan.

· Bandung: Meskipun pembayaran lancar dilaporkan 100%, nilai tagihan yang masih 

menunggu pembayaran cukup besar dan perlu menjadi fokus tindak lanjut.

Dalam hal ini peran dan keputusan pimpinan sangat diperlukan untuk mengarahkan 

tim dalam mengawal Tagihan yang belum diselesaikan hingga batas waktu yang 

telah ditentukan.

h) IK-8 Persentase (%) Sosialisasi Pelayanan Publik dan Survey Kepuasan Masyarakat
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Pelayanan Publik

Jenis-jenis pelayanan yang di survey yaitu Layanan Asistensi Perizinan Frekuensi Radio, 

Penanganan laporan gangguan penggunaan frekuensi radio, Perizinan stasiun radio 

maritime & izin komunikasi radio perikanan, Ujian negara amatir radio berbasis 

komputer dan Bimbingan teknis kepada nelayan dan pelaut untuk sertifikasi operator 

radio maritim.

Dalam Hal ini Balmon Bandung dinilai perlu melakukan upaya dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan terhadap masyarakat / pengguna frekuensi sehingga 

kebermanfaatan dan kemudahan mendapatkan layanan dapat dirasakan secara 

langsung oleh Masyarakat.

ii) IK-9 Persentase (%) Bimbingan Teknis SRC/LRC

1) Tangerang : 

· Pelaksanaan :  2 Kali Kegiatan , 47 Sertifikat SJJJ/LRC, 39 Sertifikat SJJD / SRC 

· Loket MOTS :  ada petugas Loket 

2) Bandung :

· Pelaksanaan :  3 Kali Kegiatan , 75 Sertifikat

· Loket MOTS :  ada petugas Loket di kejawanan Cirebon

Perbandingan antar kedua Balai Monitor yaitu :

1) Bandung melaksanakan lebih banyak kegiatan bimbingan teknis (3 kali) 

dibandingkan Tangerang (2 kali).  

2) Jenis Sertifikat bergam untuk tangeran LRC dan SRC sedangkan Bandung yang 

diterbitkan yaitu LRC dan IKRAN 

3) Keduanya memiliki Layanan Loket MOTS

Dari data tersebut bahwa kondisi di masing-masing unit memiliki kondisi yang 

berbeda mengingat luas wilayah kerja Balai Monitor SFR Kelas I Bandung lebih luas 

dibandingkan dengan wilayah kerja Balai Monitor SFR Kelas I Tangerang sehingga 

kebutuhan akan penyelenggaraan Bimbingan Teknis atau yang sejenisnya akan lebih 

banyak di selenggarakan di wilayah kerja yang lebih banyak seperti Bandung.
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1) Tangerang : 2 ISR Maritim dan 62 IKRAN

2) Bandung : 129 ISR Maritim + 75 IKRAN

Meskipun Bandung memiliki wilayah kerja yang jauh lebih luas, produktivitas 

penerbitan izin per satuan luas wilayah di Tangerang sedikit lebih tinggi. Ini bisa 

mengindikasikan fokus program yang lebih intensif di wilayah Tangerang atau 

perbedaan kebutuhan/potensi di kedua wilayah.

Perbedaan signifikan dalam jumlah ISR Maritim dan IKRAN antara Bandung dan 

Tangerang menunjukkan kemungkinan fokus program yang berbeda di masing-

masing wilayah. Bandung cenderung lebih banyak menerbitkan ISR Maritim, 

sementara Tangerang lebih banyak IKRAN. Ini bisa mencerminkan karakteristik wilayah 

kerja (misalnya, jumlah nelayan vs. komunitas antar penduduk).

k) IK-11 Persentase (%) Verifikasi Data Koordinat Site ISR Microwave Link dan Penyiaran (QR 

Code Site).

1) Tangerang : Seluruh Tilok berstatus 'Ya' artinya telah terverifikasi s.d Triwulan-4 Total 

jumlah ISR Terverifikasi 8.062 (100%).

2) Bandung : Seluruh Tilok berstatus 'Ya' artinya telah terverifikasi s.d Triwulan-4 Total 

jumlah  QR Code Site 13.650 (100%)

Berdasarkan data tabel dan informasi tambahan yang tertera pada Buku Laporan 

Kinerja masing-masing instansi, dapat disimpulkan bahwa proses verifikasi data 

koordinat site ISR Microwave Link dan Penyiaran (QR Code Site) di Balai Monitor SFR 

Kelas I Bandung, Tangerang, dan Jakarta telah berjalan dengan sangat baik dan 

mencapai target 100%. Ini mencerminkan komitmen dan efektivitas dalam 

pengelolaan dan validasi data penting terkait infrastruktur microwave link dan 

penyiaran di wilayah-wilayah tersebut.

j) IK-10 Persentase (%) ISR Maritim Nelayan Program MOTS-IKRAN
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Analisis Data:

1. Sumber Daya Manusia : Perbedaan 

Jumlah Pegawai mengindikasikan skala 

operasional atau kebutuhan sumber 

daya manusia yang berbeda antara 

Balai Monitor. Adapun kesamaan jumlah 

Sumber Daya Manusia antar Balai 

Monitor SFR Kelas I Bandung dengan Balai 

Monitor  SFR Kelas I  Jakarta yang 

mengindikasikan skala operasional atau 

kebutuhan sumber daya manusia tidak 

akan jauh berbeda. Namun secara garis 

besar data yang diperoleh tidak bergitu 

detail sehingga analisis ini merupakan 

gambaran secara umum. 

2. Luas Wilayah Kerja :

1) Rasio ini  semakin memperjelas 

perbedaan beban kerja geografis per 

pegawai. Pegawai di Bandung secara 

rata-rata bertanggung jawab atas 

wilayah yang jauh lebih luas, diikuti 

Tangerang, dan Jakarta.

2) Perbedaan luas wilayah kerja ini 

k e m u n g k i n a n  b e s a r  a k a n 

berpengaruh pada beban kerja 

mas ing-mas ing  Ba la i  Mon i tor . 

Bandung, dengan wilayah terluas, 

berpotensi memiliki tanggung jawab 

p e n g a w a s a n  d a n  p e n e r t i b a n 

spektrum frekuensi radio yang lebih 

b e s a r  d a n  k o m p l e k s  k a r e n a 

mencakup area geografis yang lebih 

beragam dan jumlah entitas yang 

lebih banyak.

3) Perbedaan luas wilayah kerja ini 

k e m u n g k i n a n  b e s a r  a k a n 

berpengaruh pada beban kerja 

mas ing-mas ing  Ba la i  Mon i tor . 

Bandung, dengan wilayah terluas, 

berpotensi memiliki tanggung jawab 

p e n g a w a s a n  d a n  p e n e r t i b a n 

spektrum frekuensi radio yang lebih 

b e s a r  d a n  k o m p l e k s  k a r e n a 

mencakup area geografis yang lebih 

beragam dan jumlah entitas yang 

lebih banyak

3. Infrastruktur dan Operasional :

1) Ketiga Balai Monitor SFR mengalami 

p e n u r u n a n  k a p a s i t a s  s t a s i u n 

monitoring akibat perangkat yang 

r u s a k ,  d i s m a n t l e  a t a u  j u m l a h 

perangkat yang terbatas.

2) Monitoring spektrum yang efektif 

m e m e r l u k a n  p e r a n g k a t  y a g n 

ber fungs i  ba ik  seh ingga per lu 

d i p e r s i a p k a n  a n g g a r a n 

pemeliharaan dan jadwal rut in 

pemeliharaan perangkat SMFR oleh 

pemerintah.

3) Kurangnya informasi secara spesifik 

mengenai tingkat fungsionalitas 

perangkat yang tersisa di seluruh Balai 

Monitor SFR menjadi kendala dalam 

analisis yang lebih akurat.

4) Dampak keterbatasan dan potensi 

inoptimalisasi perangkat akan tetap 

berdampak pada kinerja masing-

masing Balai Monitor SFR dalam 

m e n j a g a  k e t e r t i b a n  s p e k t r u m 

frekuensi radio.

4. Capaian Kinerja : Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan capaian 

kinerja antar Balai dapat dilihat dari 

beberapa aspek yaitu

1) Sumber Daya Manusia : Jumlah dan 

kualifikasi SDM yang memadai seba-

gai salah satu tolak ukur kekuatan 

personil di masing-masing unit. 

2) Luas wilayah kerja pada masing-

masing Balai Monitor SFR yang dapat 

mngindikasikan alokasi beban kerja 

dan kompleksitas wilayah operasional 

berbeda-beda, 

3) Infrastruktur  dan Operasional  : 

Ketersediaan dan kondisi perangkat 

S M F R  s a n g a t  k r u s i a l  D i m a n a 

perangkat harus mendukung agar 

mencapai kinerja optimal 
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4) Manajemen dan Proses Kerja yang 

terstruktur, SOP yang jelas dan peran 

pimpinan dalam memimpin dan 

mengelola sebuah instansi. 

5. Kesimpulan: Benchmarking ini akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai posisi dan kinerja Balai Monitor 

SFR Kelas I  Bandung, Jakarta dan 

Tangerang. Hasilnya dapat digunakan 

sebagai dasar untuk pengembangan 

strategi, peningkatan efisiensi, dan 

peningkatan kualitas pelayanan publik di 

bidang pengelolaan spektrum frekuensi 

radio.
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Perbandingan PK Tahun
2021 s.d 2024

Pada Tahun 2021 Balai Monitor SFR Kelas I 

Bandung memiliki 2 (dua) Sasaran Kegiatan 

dengan 15 Indikator Kinerja sedangkan pada 

Tahun 2022 Balai Monitor SFR Kelas I 

Bandung memiliki 3 (tiga) Sasaran Kegiatan 

d e n g a n  5  ( l i m a )  I n d i k a t o r  K i n e r j a 

“ M e n i n g k a t n y a  L a y a n a n 

Monitoring,Pengukuran, Inspeksi dan 

Penertiban serta Pelayanan Publik Spektrum 

F r e k u e n s i  R a d i o  d a n  P e r a n g k a t 

Telekomunikasi”, 1 (satu) Indikator Kinerja 

“Meningkatnya Pelaksanaan Pelayanan 

Publik terkait Konsultasi Penggunaan SFR, 

Pendampingan Penyelesaian Piutang dan 

Pelayanan Publik Maritim Nelayan (MOTS)”, 1 

(satu) Indikator Kinerja “Meningkatnya 

Kualitas Tata Kelola Birokrasi yang Efektif 
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dan Efisien ” yang kemudian pada Tahun 

2023 dan Tahun 2024 memiliki kesamaan 

Perjanjian Kinerja dengan 11 (sebelas) 

Indikator Kinerja pada Sasaran Kegiatan 

“Meningkatnya Layanan Monitor ing, 

Pengukuran, Inspeksi dan Penertiban serta 

Pelayanan Publik Spektrum Frekuensi Radio 

dan Perangkat Telekomunikasi”. dan 1 (satu) 

Indikator Kinerja pada Sasaran Kegiatan 

“Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Birokrasi 

yang Efektif dan Efisien”.

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran Balai Monitor SFR Kelas I Bandung 

dari Tahun 2020 s.d 2024 cenderung 

mengalami peningkatan. dengan grafik dan 

Tabel sebagai berikut: :

Grafik Capaian Tahunan



Ringkasan Eksekutif

Tabel Perbandingan PK Tahun 2021 s.d 2024

#JUARA ½ Laporan Kinerja Tahunan Balai Monitor SFR Bandung 2024 xix



Daftar isi

Daftar Isi

Kata Pengantar . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       i

Ringkasan Eksekutif . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    iii

Daftar Isi. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    xx

BAB I Pendahuluan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      1

A. Latar Belakang . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      1

B. Tugas dan Fungsi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      1

C. Struktur Organisasi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     2

D. Potensi dan Permasalahan Strategis . . . . . . . . . . . .       2

E. Sistematika Pelaporan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     3

BAB II Perjanjian Kinerja . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      5

A. Sasaran Program . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     5

B. Perjanjian Kinerja . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     6

BAB III Akuntabilitas Kinerja . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     7 

A. Capaian Kinerja. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      7

B. Kinerja Lainnya. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    76

C. Realisasi Anggaran. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   88

BAB IV Penutup . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     93

#JUARA ½ Laporan Kinerja Tahunan Balai Monitor SFR Bandung 2024xx



Bab I Pendahuluan

1

BAB  I 
PENDAHULUAN

#JUARA ½ Laporan Kinerja Tahunan Balai Monitor SFR Kelas I Bandung 2024



Bab I Pendahuluan

C.  Struktur Organisasi

#JUARA ½ Laporan Kinerja Tahunan Balai Monitor SFR Kelas I Bandung 20242

1.  Tim Kerja PIKP

2.  Tim Kerja Monitoing Evaluasi APT

3.  Tim Kerja Penertiban SFR APT



Bab I Pendahuluan

E.  Sistematika Pelaporan

3#JUARA ½ Laporan Kinerja Tahunan Balai Monitor SFR Kelas I Bandung 2024







Bab II Perjanjian Kinerja

6





8



































25













































































































































Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas I Bandung
Jl.Pacuan Kuda No. 146 Arcamanik, Bandung 40293

Telp. (022) 7278484, 7214464 Email: upt_bandung@postel.go.id
www. komdigi.go.id; https://infradigital.komdigi.go.id/

SCAN
DISINI


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22

